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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh gaya kepemimpinan 

transformasional, lingkungan kerja, dan pengembangan sumber daya manusia 

terhadap kinerja karyawan di BUMDes Mitulungi Desa Tulungrejo. Pendekatan 

yang digunakan adalah kuantitatif dengan metode survei menggunakan kuesioner 

yang disebarkan kepada 37 responden, yang merupakan seluruh karyawan 

BUMDes. Data dianalisis menggunakan regresi linier berganda untuk menguji 

pengaruh simultan maupun parsial dari masing-masing variabel independen 

terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara simultan 

gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja, dan pengembangan 

sumber daya manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan. Secara parsial, ketiga variabel tersebut juga memiliki pengaruh 

signifikan terhadap peningkatan kinerja. Temuan ini menegaskan pentingnya 

peran kepemimpinan, lingkungan kerja yang kondusif, serta pengembangan SDM 

dalam meningkatkan produktivitas dan efektivitas kerja karyawan BUMDes. 

Kata Kunci: Gaya Kepemimpinan Transformasional, Lingkungan Kerja, 

Pengembangan Sumber Daya Manusia, Kinerja Karyawan, BUMDes
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ABSTRACT 

This study aims to analyze the influence of transformational leadership style, work 

environment, and human resource development on employee performance at 

BUMDes Mitulungi in Tulungrejo Village. A quantitative approach was used, with 

survey data collected via questionnaires distributed to 37 respondents, comprising 

all BUMDes employees. Data were analyzed using multiple linear regression to 

examine both simultaneous and partial effects of each independent variable on 

employee performance. The results indicate that transformational leadership, 

work environment, and human resource development simultaneously have a 

positive and significant impact on employee performance. Individually, each 

variable also shows a significant influence on performance improvement. These 

findings highlight the importance of leadership, a supportive work environment, 

and continuous HR development in enhancing productivity and organizational 

effectiveness at BUMDes. 

Keywords: Transformational Leadership Style, Work Environment, Human 

Resource Development, Employee Performance, BUMDes.. 
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 

Desa adalah bentuk kesatuan administratif yang disebut juga Kelurahan desa 

diperkenalkan oleh pemerintah Republik Indonesia setelah masa kemerdekaan dan 

berlaku di seluruh Indonesia .Desa masih dipandang jauh tertinggal dibandingkan 

kota, baik dari segi ekonomi, kesejahteraan, pendidikan dan fasilitas-fasilitas 

lainnya. Desa mempunyai peran yang penting dalam upaya pembangunan daerah, 

karena didalamnya terkandung proses pembangunan dan hasil-hasilnya mengenai 

secara langsung kepentingan sebagaian besar masyarakat yang bermukim di 

pedesaan, upaya meningkatkan kesejahteraan Masyarakat (Salihin 2021). 

Banyak upaya yang dapat dilakukan pemerintahan desa untuk meningkatkan 

perekonomian desa. Salah satu upaya tersebut yaitu dengan mendirikan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDeS). Sejalan dengan tujuan pembentukan BUMDeS 

yang tercantum dalam peraturan menteri desa, pembangunan daerah tertinggal dan 

transmigrasi nomor 4 tahun 2015 adalah untuk meningkatkan Pendapatan Asli 

Desa (PADES). BUMDeS didirikan dengan didasarkan pada potensi khas desa. 

Potensi tersebut dapat dikembangkan dengan menggunakan sumber daya lokal 

alam maupun manusia (Senjani 2019). Dalam proses pertumbuhan masyarakat 

BUMDeS diharapkan mampu mengembangkan dan menggerakan roda 

perekonomian di desa.Banyak sekali Desa yang tidak mengalami perubahan alias 

stagnan selama bertahun- tahun bahkan mengalami kemunduran disebabkan 

kurangnya perhatian pemerintah terhadap desa (Madiarsa, 2019). 
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Sejak diterbitkannya UU nomor 6 tahun 2014 tentang desa, PP No. 47 tahun 2015 

tentang Perubahan PP No. 43 Tahun 2014 tentang Peraturan Pelaksanaan UU 

Desa serta Peraturan Menteri Desa. perkembangan Badan Usaha Milik Desa 

(BUMDes) dalam mendorong kesejahteraan masyarakat melalui unit usaha yang 

dibangunnya, masih jauh dari harapan. Menurut data statistik bahwa BUMDES di 

seluruh Indonesia per Desember 2019 sudah mencapai 45.549 BUMDES dari 

74.954 desa yang ada di Indonesia. Artinya sudah 60,76 % desa telah memiliki 

BUMDES, sedangkan 39,24 % desa yang belum memiliki BUMDes. 

Pembentukan BUMDes di desa-desa terkesan sebagai formalitas karena belum 

terlihat peran aktifnya dalam mencapai tujuan dari pembentukan BUMDes itu 

sendiri. Menurut data statistik bahwa BUMDES di seluruh Indonesia per 

Desember 2019 sudah mencapai 45.549 BUMDES dari 74.954 desa yang ada di 

Indonesia. Artinya sudah 60,76 % desa telah memiliki BUMDES, sedangkan 

39,24 % desa yang belum memiliki BUMDes. 

Menurut Titania & Utami, (2021) BUMDes merupakan salah satu inisiatif 

pemerintah berupa anggaran untuk mengembangkan ekonomi desa. Dengan 

diterimanya anggaran desa, pemerintah desa perlu memiliki kemampuan serta 

kesiapan yang cukup untuk mengatur keuangan desa dengan baik berdasarkan 

prinsip-prinsip yang diatur oleh Permendagri Nomor 20 Tahun 2018, yaitu prinsip 

transparansi, akuntabilitas, partisipasi, dilaksanakan dengan tertib, dan mengacu 

pada perkiraan serta tahapan pengelolaan keuangan desa .Oleh karena itu, 

BUMDes harus memiliki sistem teknologi yang termutakhir untuk mengelola 

keuangan. Pengelolaan keuangan merupakan bagian dari good governance dalam 

mengelola suatu organisasi yang bertujuan untuk mempercepat pencapaian tujuan 
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organisasi, ada tiga cara dalam pengimplementasiannya yaitu penetapan prosedur 

yang jelas, adanya pengendalian dan pengawasan, serta pembuatan pelaporan 

pelaksanaan keuangan (Mudhofar, 2022).Pengelolaan dana desa oleh BUMDes 

sangatlah krusial, terutama dalam ranah pengembangan potensi masyarakat desa. 

BUMDes dapat membantu membangun serta meningkatkan upaya swadaya 

masyarakat desa, seperti memberikan pinjaman dengan bunga rendah untuk modal 

usaha jangka panjang (Dwiningwarni & Amrulloh, 2020). BUMDes sendiri ialah 

suatu badan usaha yang dijalankan oleh masyarakat dan pemerintahan desa dalam 

mencari solusi untuk memperkuat perekonomian desa serta membangun rasa 

gotong royong antar masyarakat. Badan usaha yang dimiliki desa merupakan jenis 

usaha dalam menambah pelayanan ekonomi desa seperti di bidang perdagangan, 

kerajinan masyarakat, industri, dan sebagainya ( Suryanto et al., 2024) 

Kinerja karyawan merupakan aspek penting dalam upaya pencapaian 

tujuan perusahaan atau instansi. Dengan kinerja karyawan yang baik pada suatu 

perusahaan atau instansi, maka perusahaan atau instansi tersebut akan dapat 

mencapai tujuan yang diinginkannya. Hal ini dikarenakan kinerja sebagai penentu 

keberhasilan serta kelangsungan hidup perusahaan, Aisyah (2021:7) Dalam 

menciptakan kinerja pegawai yang optimal pemimpin juga memerlukan adanya 

peningkatan kerja dan peningkatan potensi sumber daya manusia guna 

menciptkan kontribusi pegawai untuk pengembangan organisasi. Selain dari pada 

itu pemimpin juga perlu memperhatikan faktor yang mempengaruhi kinerja 

pegawai agar dalam pelaksaannya dapat mendorong terciptanya perilakuyang 

profesional dalam penyelesaian tugasnya sesuai dengan tanggungjawabnya di 

organisasi tersebut. Perilaku kinerja merupakan suatu tindakan yang dilakukan 
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daripada anggota organisasi yang mempengaruhi efektifitas kinerja secara 

langsung maupun tidak langsung (Sembiring, 2020). Faktor utama dalam 

menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas adalah dengan penerapan 

gaya kepempimpinan transfornasional,lingkungan kerja, dan pengembangan 

sumber daya manusia . 

Kepemimpinan transformasioanal merujuk pada kemamapuan seorang pemimpin 

untuk meningkatkan kinerja bawahnya dengan memperhatikan kepentingan dan 

kebutuhan karyawan serta memberikan penghargan melalui 

pendekatan,pemimpinan dapat membangun komitmen keterkaitan kinerja 

bawahanya yang berperan penting dalam mencapain tujuan organisasi (Rustamasji 

et,al 2017) Kepemimpinan transformasional merupakan kepemipinan yang 

berfokus memberikan pengembangan soft skill yamg sesuai melalui pendekatan 

ini, tercipta komitmen dan keterikatan kerja yang kuat dalam upaya organisasi 

(Sugianto,2024).karyawan akan memberikan kontribusi yang lebih dari apa yang 

diharapakan perusahan ,sehingga kinerja karyawan akan meningkat dan dinilai 

positif oleh perusahan. Menurut Qarismail & Prayekti, (2020),Gaya 

kepemimpinan transformasional yang diterapkan dapat mempengaruhi tingkat 

kinerja karyawan serta memberikan rasa puas bagi karyawannya. Ketika 

karyawan merasa puas dilingkungan kerja mereka akan termotivasi untuk 

meningkatkan kualitas diri dan berkontribusi lebih baik terhadap organisasi. 

Penerapan gaya kepemimpinan ini menjadi strategi penting dalam memastikan 

kepuasan karyawan dan mendorong karyawan untuk berkembang 

Menurut Afandi (2018), lingkungan kerja mencakup segala hal yang ada di 

sekitar karyawan yang dapat mempengaruhi dalam pelaksanaan tugas yang 
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diberikan, seperti adanya fasilitas yang memadai yang mendukung kenyamanan 

kerja. Lingkungan kerja ini tidak hanya terbatas pada perlengkapan fisik, tetapi 

juga mencakup aspek-aspek lain seperti metode kerja dan pengaturan kerja yang 

baik, baik dalam konteks individu maupun kelompok. Seperti yang dijelaskan 

oleh Sedarmayanti (2017:25), lingkungan kerja mencakup segala alat, sarana, 

bahan yang digunakan. Lingkungan kerja yang kondusif, yang menggabungkan 

kenyamanan fisik dan dukungan sosial, dapat meningkatkan motivasi, kepuasan 

kerja, dan pada akhirnya berkontribusi pada pencapaian tujuan organisasi. Selain 

itu, aspek emosional dan psikologis juga tidak kalah penting dalam menciptakan 

lingkungan kerja yang mendukung kesejahteraan karyawan. Keberadaan 

lingkungan kerja yang sehat dan harmonis sangat menentukan keberhasilan suatu 

organisasi dalam menjalankan operasionalnya. 

Sumber daya manusia (SDM) salah satu elemen penting yang tidak bisa 

terpisahkan dari perusahan karena memiliki peran yang signifikan dalam 

menentukan keberhasilan dan tujuan pencapaian perusahan (Yosepa et al., 2020) . 

Sumber daya manusia merupakan salah satu sumber daya yang penting dalam 

suatu organisasi, dan sering disebut sebagai ujung tombak untuk mencapai tujuan 

organisasi, (Zikri 2019). Hal paling penting dalam mengelola SDM adalah 

bagaimana mengelola Kinerja dari SDM itu sendiri (Kurniawan 2019). 

Salah satu faktor lingkungan internal organisasi yang memiliki peran penting 

adalah pemimpin, karena seorang pemimpin memiliki keterampilan yang sangat 

luas dalam semua asfek organisasi. Meskipun terdapat berbaagai jenis sumber 

daya,manusia manjadi aset paling penting karena memiliki kemampuan berfikir 

secara konseptual,analitis,dan starategis. Sumber daya manusia berperan krusial 
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dalam mengelolah serta mengoptimalkan pemanfaatkan sumber daya lain secara 

efektif dan simultan (Sumrahadi et al, 2019). 

Bukit et al.,(2017) Mengemukan Pengembangan sumber daya manusia bagian 

aspek penting dalam pengelolah sumber daya manusia secara keseluruhan. Secara 

mendasar pengembangan sumber daya manusia mencangkup dimensi yang luas 

dengan tujuan meningkatkan potensi sebagai Upaya memperkuat kinerja dalam 

organisasis.Untuk memastikaan keberhasilan di peroleh sesuai dengan tujuan, 

perlu dilakukan evaluasi terhadap pelaksana pengembangan sumber daya manusia 

dengan perencanaan yang matang kegiatan pengembangan sumber daya manusia 

ini berjalan sesuai dengan tujuan yang diinginkan perusahan ,sehingga tujuan 

tersebut tercapai dengan baik dimasa depan. Pada perjalanan dalam mendirikan 

Bumdes di jaman sekarang yang memiliki kemajuan dalam segala aspek antara 

lain kemajuan dalam ilmu pengetahuan, kemajuan dalam penggunaan teknologi 

dan kemajuan dalam pengelolaan sumber daya manusia. Sumber daya manusia 

sendiri bagian dari komponen penting dalam mendirikan BUMDes (Suryanto et 

al., 2024) 

Keberhasilan BUMDes Mitulungi dalam mengembangkan sektor PDAM dan 

simpan pinjam tidak lepas dari sinergi antar unit usaha dan dukungan penuh dari 

masyarakat. Keuntungan dari unit usaha pariwisata dan pertanian organik 

digunakan untuk mengembangkan infrastruktur PDAM dan memperkuat modal 

unit simpan pinjam. Dengan dukungan penuh dari masyarakat, BUMDes 

Mitulungi mengambil alih pengelolaan sumber air desa. Mereka membentuk unit 

usaha PDAM Desa yang bertujuan untuk menyediakan air bersih yang terjangkau 

bagi seluruh warga.Inovasi dan Teknologi BUMDes Mitulungi menerapkan 
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teknologi penyaringan air modern untuk memastikan kualitas air yang 

optimal.Mereka juga memasang pipa-pipa baru dan memperluas jaringan 

distribusi agar air bersih dapat menjangkau seluruh pelosok desa. 

BUMDes Mitulungi sebagai salah salah satu BUMDes di Desa Tulungrejo 

Kecamatan Trucuk Kabupaten Bojonegoro didirikan tentu beringinan yang sama 

yaitu untuk mendorong kemandirian Desa Tulungrejo. Diharapkan dengan 

berjalannya kegiatan usaha di BUMDes ini akan mampu menjingkatkan 

pendapatan asli desa dan pada gilirannya mampu meningkatkan kesejahteraan 

masayarakt desa. Hanya saja dalam perjalanannya BUMDes ini banyak menemui 

kendala seperti masalah kinerja karyawan yang belum maksimal, perencanaan 

keuangan serta penyusunan laporan keuangan, semuanya belum berjalan karena 

keterbatasan pengetahuan dan sumber daya manusia. Oleh karena itu, maka 

BUMDes ini perlu sekali bantuan dan pendampingan dari pihak akademisi untuk 

bisa mengatasi segala permasalahan yang ada sehingga kedepan bisa bergerak 

lebih maju lagi. 

Salah satu fenomena yang terkait dengan gaya kepemimpinan 

transformasional,lingkungan kerja dan pengembangan sumber daya manusia,di 

BUMdes Mitulungi Desa Tulungrejo Kecamatan trucuk Kabupetan Bojonegoro 

yaitu Di BUMDes Mitulungi, meskipun potensi usaha desa cukup besar dan 

berbagai unit usaha telah berjalan, seperti pengelolaan air bersih, simpan pinjam, 

Perternakan dan pertanian , tampak bahwa karyawan atau pengelola masih kurang 

menunjukkan inisiatif dan inovasi dalam mengembangkan program-program baru. 



8 

 

 

Dalam usaha di BUMDes memiliki 4 sektor yaitu Unit Usaha HIPPAM, Unit 

usaha simpan pinjam, unit usaha pertanian dan unit usaha perternakan namun dari 

4 sektor tersebut hanya 2 yang berjalan dikarenakan kurang pengembangan 

sumber daya manusia. Oleh karena, dibutuhkannya gaya kepemimpinan 

transformasional,lingkungan kerja dan pengembangan sumber daya manusia agar 

dari 2 sektor BUMDes yang belum berjalan bisa kembali untuk bisa 

meningkatkan pendapatan desa . 

Gaya kepemimpinan transformasional di BUMDes Mitulungi menjadi salah satu 

faktor strategis dalam meningkatkan kinerja pegawai. Pemimpin yang mampu 

memberi motivasi, memperhatikan kebutuhan individu karyawan, dan mendorong 

inovasi menjadi kunci dalam menciptakan suasana kerja yang dinamis dan 

berorientasi pada pengembangan usaha desa. Penerapan gaya kepemimpinan ini 

diharapkan dapat menghidupkan kembali dua sektor usaha BUMDes yang belum 

aktif. Lingkungan kerja yang baik akan mendukung produktivitas dan kinerja 

karyawan. Dalam konteks BUMDes Mitulungi, meskipun telah terdapat beberapa 

unit usaha yang berjalan, seperti HIPPAM dan simpan pinjam, lingkungan kerja 

masih perlu ditingkatkan baik secara fisik (fasilitas, kenyamanan) maupun 

nonfisik (hubungan interpersonal, budaya kerja). Lingkungan kerja yang kondusif 

diyakini mampu meningkatkan loyalitas dan tanggung jawab karyawan. 

Pengembangan SDM di BUMDes Mitulungi masih menjadi tantangan, terutama 

dalam hal pelatihan, motivasi kerja, dan keterampilan teknis pengelolaan unit 

usaha. Kurangnya pelatihan dan pendampingan menyebabkan rendahnya inovasi 

dan kontribusi karyawan terhadap pengembangan unit usaha baru seperti 

peternakan dan pertanian. Maka, SDM perlu ditingkatkan agar mampu 
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mendukung visi besar BUMDes dalam meningkatkan PADes dan kesejahteraan 

masyarakat. Data Pendapatan dari Sektor HIPPAM dan Simpan Pinjam dari dua 

sektor usaha BUMDes Mitulungi yang masih berjalan adalah unit usaha HIPPAM 

(air bersih) dan simpan pinjam. Kedua unit ini menjadi penopang utama 

keberlanjutan pendapatan BUMDes. Pendapatan dari HIPPAM berasal dari 

pelayanan air bersih kepada masyarakat desa, sementara unit simpan pinjam 

menyediakan akses permodalan kepada warga dengan sistem yang dikelola 

langsung oleh BUMDes. Keuntungan dari dua unit usaha ini juga telah digunakan 

untuk memperkuat modal dan pengembangan infrastruktur desa.Penghasilan 

BUMDes mitulungi HIPPAM (Himpunan Penduduk Pemakai Air Minum) yang 

menggunakan sistem meteran sangat bergantung pada jumlah pelanggan dan 

konsumsi air per pelanggan. Semakin banyak pelanggan dan semakin tinggi 

penggunaan air, semakin besar pula potensi pendapatannya.  penghasilan dan 

biaya: 

Biaya pemakaian air: 

HIPPAM menetapkan tarif per meter (m³) air yang digunakan oleh pelanggan. 

Dengan tarif per m³ adalah Rp. 1.000  

Biaya beban: 

Selain biaya pemakaian, HIPPAM juga mengenakan biaya beban bulanan yang 

tetap,  Rp. 5000. Untuk simpan pinjam terdapat 356 orang warga desa Tulungrejo 

dengan berbagai jenis usah warga yang meminjam modal dengan bunga per bulan 

nya 5%. 
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1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, Lingkungan 

Kerja dan Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap kinerja 

karyawan? 

2. Bagaimana pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap 

kinerja karyawan ? 

3. Bagaimana pengaruh Lingkungan Kerja terhadap  kinerja karyawan ? 

 

4. Bagaimana pengaruh pengembangan SDM terhadap kinerja karyawan ? 

 

1.3 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

 

1.3.1 Tujuan penelitian 

 

1. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, 

Lingkungan Kerja dan Pengembangan Sumber Daya Manusia terhadap 

kinerja karyawan. 

2. Untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan transformasional, 

terhadap kinerja karyawan 

3. Untuk mengetahui Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap kinerja karyawan 

4. Untuk mengetahui Pengaruh pengembangan sumber daya manusia 

terhadap kinerja karyawan.  

1.3.2 Manfaat penelitian 

 

a. Manfaat Praktis 

 

Penelitian ini diharapkan memberikan pemahaman tentang bagaimana Gaya 

kepemimpinan transformasional,Lingkungan kerja dan pengembangan sumber 

daya manusia memengaruhi kinerja karyawan. 
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b. Manfaat Teoritis 

1. Bagi BUMDes Mitulungi Desa Tulungrejo: 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai masukan untuk meningkatkan 

kinerja karyawan melalui penerapan gaya kepemimpinan transformasional, 

menciptakan lingkungan kerja yang kondusif, serta mendorong pengembangan 

sumber daya manusia secara berkelanjutan. 

2. Bagi Pemerintah Desa: 

 

Penelitian ini dapat membantu pemerintah desa dalam merumuskan strategi 

pengelolaan dan pembinaan BUMDes agar lebih profesional dan berdaya 

saing, serta mendukung kemandirian ekonomi desa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya: 

 

Penelitian ini dapat menjadi referensi atau dasar bagi penelitian lebih lanjut 

yang ingin mengkaji faktor-faktor lain yang memengaruhi kinerja karyawan di 

sektor desa atau UMKM 
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5.1 Simpulan 

BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen yaitu gaya kepemimpiman transformasional, lingkungaan kerja 

dan pengembangan sumber daya manusia terhadap variabel dependen yaitu 

kinerja karyawan berdasarkan hasil perhitungan dan analisis data yang telah 

dilakukan maka dapat di simpulkan bahwa : 

1. Gaya kepemimpinan transformasional, lingkungan kerja dan pengembangan 

sumber daya manusia pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

BUMDES mitulungi desa Tulungrejo 

2. Gaya kepemimpinan pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 

BUMDES mitulungi desa Tulungrejo 

3. Lingkungan kerja pengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan BUMDES 

mitulungi desa Tulungrejo 

4. Pengembangan sumber daya manusia pengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan BUMDES mitulungi desa Tulungrejo 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada BUMDes Mitulungi Desa 

Tulungrejo, dapat disimpulkan bahwa variabel gaya kepemimpinan 

transformasional, lingkungan kerja, dan pengembangan sumber daya manusia 

(SDM) (masing-masing sebagai variabel independen/X) berpengaruh secara 

signifikan terhadap kinerja karyawan (variabel dependen/Y). Ketiga faktor 

tersebut memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. 
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Secara keseluruhan, untuk meningkatkan kinerja karyawan, diperlukan perhatian 

lebih terhadap gaya kepemimpinan yang transformasional, lingkungan kerja yang 

lebih inklusif dan mendukung, serta pengembangan SDM yang lebih terstruktur 

dan berkelanjutan. 

5.2 Keterbatasan 

 

Keterbatasnya ketersediaan waktu dan akses terhadap beberapa karyawan 

BUMDes Mitulungi. Beberapa pegawai sulit ditemui secara langsung karena 

jadwal kerja yang tidak menentu, keterlibatan di lapangan, maupun keterbatasan 

komunikasi. Sehingga memerlukan waktu yang cukup lama untuk melakukan 

penelitian. 

5.3 Saran 

 

1. Bagi Pimpinan BUMDes 

 

Disarankan untuk menerapakan gaya transformasional dengan memberikan arahan, 

motivasi, dan penghargaan kepada karyawan agar semangat kerja dan loyalitas 

mereka meningkat. Pimpinan juga perlu memperhatikan kebutuhan individu 

karyawan agar tercipta hubungan kerja yang harmonis dan produktif. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 

Penelitian ini dapat dikembangkan lebih lanjut dengan menambahkan variabel lain 

seperti motivasi kerja, kepuasan kerja, atau budaya organisasi untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif terhadap faktor-faktor yang memengaruhi 

kinerja karyawan BUMDes. 
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